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PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN JAGUNG MANIS 

(Zea mays saccharata Sturt.) DENGAN PEMBERIAN 

PUPUK ORGANIK CAIR DAUN LAMTORO 

DAN PUPUK NPK 

 

 

Arya Revanza Tobing (11980214278) 

Di bawah Bimbingan Nida Wafiqah Nabila M. Solin dan Irwan Taslapratama 

 

 

INTISARI 
 

Pemberian pupuk organik cair daun lamtoro merupakan salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah penggunaan pupuk anorganik 

pada budidaya jagung manis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

konsentrasi pupuk organik cair daun lamtoro dan dosis pupuk NPK yang efisien 

serta interaksi pupuk organik cair daun lamtoro dan pupuk NPK dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. Penelitian ini telah 

dilaksanakan di Laboratorium UARDS Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, pada bulan Desember 2022 

hingga Maret 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktorial yang terdiri dari 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama yaitu 

konsentrasi pupuk organik cair daun lamtoro (0%, 30% dan 50%); faktor kedua 

yaitu dosis pupuk NPK (0 kg/ha, 200 kg/ha dan 300 kg/ha). Parameter yang 

diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, umur berbunga, 

panjang tongkol, diameter tongkol, bobot per tongkol dengan kelobot, bobot per 

tongkol tanpa kelobot dan produksi jagung manis per bedeng. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair daun lamtoro dengan 

konsentrasi 30% lebih efisien dalam meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun 

dan diameter batang. Pemberian pupuk NPK dengan dosis 200 kg/ha lebih efisien 

dalam meningkatkan jumlah daun, diameter batang, panjang tongkol dan bobot 

per tongkol tanpa kelobot. Tidak terdapat interaksi antara pupuk organik cair daun 

lamtoro dan pupuk NPK terhadap semua parameter pengamatan pada tanaman 

jagung manis. 

 

Kata kunci : budidaya, efisien, organik, substitusi 
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GROWTH AND YIELD OF SWEET CORN (Zea mays saccharata Sturt.)  

WITH THE APPLICATION OF LAMTORO LEAF LIQUID  

ORGANIC FERTILIZER AND NPK FERTILIZER 
 

 

Arya Revanza Tobing (11980214278) 

Under the Guidance of Nida Wafiqah Nabila M. Solin and Irwan Taslapratama 

 

 

ABSTRACT 

 

Application of lamtoro leaf liquid organic fertilizer is one of the ways that 

can be done to overcome the problem of using inorganic fertilizers in sweet corn 

cultivation. The purpose of this study was to obtain an efficient concentration of 

lamtoro leaf liquid organic fertilizer and NPK fertilizer dosage as well as the 

interaction of lamtoro leaf liquid organic fertilizer and NPK fertilizer in 

increasing the growth and yield of sweet corn plants. This research was 

conducted at the UARDS Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal 

Sciences, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, from December 

2022 to March 2023. This study used a factorial Randomized Group Design 

(RAK) consisting of 2 factors and 3 replications. The first factor is the 

concentration of lamtoro leaf liquid organic fertilizer (0%, 30% and 50%); the 

second factor is the dose of NPK fertilizer (0 kg/ha, 200 kg/ha and 300 kg/ha). 

The parameters observed were plant height, number of leaves, stem diameter, 

flowering age, cob length, cob diameter, weight per cob with cob, weight per cob 

without cob and sweet corn production per bed. The results showed that the 

application of lamtoro leaf liquid organic fertilizer with a concentration of 30% 

was more efficient in increasing plant height, number of leaves and stem 

diameter. Application of NPK fertilizer at a dose of 200 kg/ha was more efficient 

in increasing the number of leaves, stem diameter, cob length and weight per cob 

without tares. There was no interaction between lamtoro leaf liquid organic 

fertilizer and NPK fertilizer on all observation parameters in sweet corn plants. 

 

Keywords : cultivation, efficient, organic, substitution 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) adalah tanaman pangan yang 

diminati oleh masyarakat karena memiliki rasa lebih manis dari jagung biasa, 

mempunyai nilai ekonomis yang tinggi dan masa panen lebih cepat (Seipin dkk., 

2016). Selain itu, jagung juga mempunyai peranan cukup besar dalam memenuhi 

kebutuhan gizi masyarakat karena memiliki karbohidrat yang cukup tinggi 

(Novira dkk., 2015). 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2018), produksi jagung di Provinsi 

Riau pada tahun 2014 hingga 2018 mengalami fluktuasi, pada tahun 2014 hasil 

produksi mencapai 28,651 ton/ha, pada tahun 2015 hasil produksi naik menjadi 

30,870 ton/ha, tahun 2016 hasil produksi kembali naik hingga 32,850 ton/ha, 

tahun 2017 hasil produksi menurun menjadi 30,765 ton/ha dan pada tahun 2018 

hasil produksi kembali menurun menjadi 25,723 ton/ha. 

Dari data tersebut menunjukkan bahwa produksi jagung di provinsi Riau 

mengalami fluktuasi, sehingga perlu dilakukan upaya dalam meningkatkan 

produksi tanaman jagung. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan 

penambahan unsur hara yang lengkap dan berimbang melalui pemupukan. Pupuk 

merupakan bahan yang mendukung kesuburan tanah karena berisi satu atau lebih 

unsur untuk menggantikan unsur yang telah diserap (diabsorsi) oleh tanaman. 

Secara umum ada dua jenis pupuk, yaitu pupuk anorganik dan pupuk organik 

(Supartha dkk., 2012). 

Penggunaan pupuk anorganik seperti NPK Mutiara dapat memenuhi unsur 

hara N, P dan K dalam tanah. Peran dari ketiga unsur tersebut bagi tanaman 

adalah unsur N merangsang pertumbuhan secara keseluruhan khususnya batang, 

cabang dan daun. Unsur P merangsang pertumbuhan akar khususnya akar benih 

dan tanaman muda, mempercepat pembungaan dan pemasakan biji serta buah. 

Unsur K membantu pembentukan protein dan karbohidrat, memperkuat daun, 

bunga dan buah agar tidak mudah gugur, dan unsur ini sebagai sumber kekuatan 

dalam menghadapi kekeringan dan penyakit (Efendi dkk., 2017). 
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Selain pupuk anorganik, penggunaan pupuk organik juga berpotensi dalam 

memenuhi kebutuhan serapan unsur hara pada budidaya jagung manis. Pupuk 

organik dapat berbentuk padat maupun cair. Pupuk organik cair adalah pupuk 

yang dapat memberikan hara sesuai dengan kebutuhan tanaman karena bentuknya 

yang cair, jika terjadi kelebihan kapasitas pupuk pada tanah, dengan sendirinya 

tanaman akan mudah mengatur penyerapan komposisi pupuk yang dibutuhkan 

(Masluki dkk., 2015). Salah satu pupuk organik cair yang dapat digunakan adalah 

pupuk organik cair daun lamtoro. 

Daun lamtoro berpotensi sebagai pupuk yang berpengaruh baik terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Lamtoro pada konsentrasi yang sesuai 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Ratrinia dkk. (2014) 

menyatakan bahwa unsur hara yang terkandung pada daun lamtoro ialah hara 

esensial yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Berdasarkan penelitian Monica (2015) menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk organik cair daun lamtoro pada dosis 100 ml/tanaman mendapatkan hasil 

terbaik dalam meningkatkan jumlah daun dan jumlah polong berisi per tanaman 

yang dihasilkan pada tanaman kedelai. Selain itu, penelitian Septirosya dkk. 

(2019) menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi pupuk organik cair daun 

lamtoro 10% lebih efisien dalam meningkatkan tinggi tanaman, diameter batang 

dan jumlah buah per tanaman pada tanaman tomat. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis telah melakukan penelitian 

dengan judul Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung Manis (Zea mays 

saccharata Sturt.) dengan Pemberian Pupuk Organik Cair Daun Lamtoro 

dan Pupuk NPK 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendapatkan konsentrasi pupuk organik cair daun lamtoro 

yang efisien dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung manis. 

2. Untuk mendapatkan dosis pupuk NPK yang efisien dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 
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3. Untuk mendapatkan interaksi pupuk organik cair daun lamtoro dan 

pupuk NPK dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung manis. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi tentang 

pengaruh pemberian pupuk organik cair daun lamtoro dan pupuk NPK 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

1. Terdapat konsentrasi pupuk organik cair daun lamtoro yang efisien 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil jagung manis. 

2. Terdapat dosis pupuk NPK yang efisien dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil jagung manis. 

3. Terdapat interaksi pupuk organik cair daun lamtoro dengan pupuk 

NPK dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil jagung manis.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Umum Tanaman Jagung Manis 

Tanaman jagung berasal dari kawasan Amerika Tropis dan merupakan 

makanan pokok bagi masyarakat yang tinggal di kawasan Meksiko, Amerika 

Tengah, dan Negara Amerika sejak masa sebelum Kolombus. Jagung adalah 

tanaman monokotil perdu yang bersifat semusim dan menghasilkan biji. Tanaman 

ini bersifat monocious dengan bunga jantan (berupa malai atau tassed) dan bunga 

betina (berupa tongkol atau pistillate), terletak pada bagian yang berbeda pada 

tanaman yang sama (Zulkarnain, 2013).  

Menurut Riwandi dkk. (2014), tanaman jagung manis (Zea mays 

saccharata Sturt.) dapat diklasifikasikan sebagai berikut: Kingdom: Plantae; 

Devisi: Spermathopyta; Kelas: Monocotyledoneae; Ordo: Poales; Famili: 

Poaceae; Genus: Zea; Spesies: Zea mays saccharata Sturt. Berbagai jenis jagung 

yang dikenal di Indonesia, salah satu diantaranya adalah jagung manis atau sering 

disebut sweet corn. Jagung manis memiliki kandungan nutrisi yang terdiri atas 

karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral. Jagung manis banyak 

mengandung karbohidrat sehingga dapat mengenyangkan perut (Budiman, 2015). 

 

2.2 Morfologi Tanaman Jagung Manis 

Akar jagung tergolong akar serabut yang dapat mencapai kedalaman 8 m 

meskipun sebagian besar berada pada kisaran 2 m. Pada tanaman yang sudah 

cukup dewasa muncul akar adventif dari buku-buku batang bagian bawah yang 

membantu menyangga tegaknya tanaman (Purwono dan Hartono, 2005).  

Batang jagung tegak dan mudah terlihat, sebagaimana sorgum dan tebu, 

namun tidak seperti padi atau gandum. Batang beruas-ruas, ruas terbungkus 

pelepah daun yang muncul dari buku. Batang jagung cukup kokoh namun tidak 

banyak mengandung lignin. Daun jagung adalah daun sempurna. Bentuknya 

memanjang antara pelepah dan helai daun terdapat ligula. Tulang daun sejajar 

dengan ibu tulang daun. Permukaan daun ada yang licin dan ada yang berambut. 

Stomata pada daun jagung berbentuk halter (memanjang), yang khas dimiliki 

familia Poaceae. Setiap stomata dikelilingi sel-sel epidermis berbentuk kipas. 
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Struktur ini berperan penting dalam respon tanaman dan pada sel-sel daun 

(Sunarti dkk., 2009). 

Jagung manis memiliki bunga jantan dan bunga betina yang terpisah 

(diklin) dalam satu tanaman (monoecious). Tiap kuntum bunga memiliki struktur 

khas bunga dari suku Poaceae, yang disebut floret. Pada jagung, dua floret 

dibatasi oleh sepasang glumae. Bunga jantan tumbuh di bagian puncak tanaman, 

berupa karangan bunga (inflorescence). Serbuk sari berwarna kuning dan 

beraroma khas. Bunga betina tersusun dalam tongkol (Murni dan Arief, 2008).  

Tongkol jagung tumbuh dari buku, diantara batang dan pelepah daun. Pada 

umumnya, satu tanaman hanya dapat menghasilkan satu tongkol produktif 

meskipun memiliki sejumlah bunga betina. Beberapa varietas unggul dapat 

menghasilkan lebih dari satu tongkol produktif, dan disebut sebagai varietas 

prolifik. Bunga jantan jagung cenderung siap untuk penyerbukan 2-5 hari lebih 

dini dari pada bunga betina (Sunarti dkk., 2009).  

Tanaman jagung manis umumnya ditanam untuk dipanen muda yaitu 69 – 

82 hari setelah tanam atau pada saat masak susu (milking stage). Proses 

pematangan merupakan proses perubahan gula menjadi pati sehingga biji jagung 

manis yang belum masak mengandung kadar gula lebih tinggi dan kadar pati lebih 

rendah. Sifat ini ditentukan oleh gen sugari (su) resesif yang berfungsi untuk 

menghambat pembentukan gula menjadi pati. Dengan adanya gen resesif tersebut 

menyebabkan tanaman jagung menjadi 4–8 kali lebih manis dibandingkan dengan 

tanaman jagung biasa, kadar gula yang tinggi menyebabkan biji menjadi 

berkeriput (Syukur dan Rifianto, 2013).  

 

2.3 Syarat Tumbuh 

Tanaman jagung manis dapat tumbuh di daerah dataran rendah hingga 

dataran tinggi (0-1.500 mdpl). Tanaman ini dapat beradaptasi dengan iklim di 

Indonesia. Jagung manis dapat tumbuh hampir di semua tipe tanah dengan 

pengairan yang baik. Lahan tanah yang baik untuk tanaman jagung manis adalah 

lahan kering yang berpengairan cukup, tadah hujan, terasering, gambut yang telah 

diperbaiki, dan sawah bekas menanam padi. Agar dapat tumbuh dengan baik, 

tanaman jagung manis harus ditanam di lahan terbuka (bebas naungan) yang 

terkena sinar matahari penuh minimal 8 jam/hari, tanah gembur atau remah dan 
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subur, drainase bagus, pH netral (5,5-7), serta cukup air. Jagung manis merupakan 

tanaman yang peka terhadap tanah masam dan tidak toleran terhadap embun beku 

(frost). Perkecambahan benih optimum terjadi pada temperatur 21
o
 - 27

o
 Celcius. 

Pertumbuhan bibit dan tanaman dapat berlangsung pada kisaran suhu 10
o
 - 40

o 

Celcius setelah berkecambah, tetapi pertumbuhan terbaik pada suhu antara 21
o
 - 

30
o
 Celcius (Syukur dan Rifianto, 2013). 

Jagung manis dikenal sebagai tanaman yang dapat tumbuh di lahan kering, 

sawah dan pasang surut jika syarat tumbuh yang diperlukan terpenuhi. Jenis tanah 

yang dapat ditanami jagung antara lain andosol, latosol, dan grumosol serta tanah 

bertekstur lempung atau liat berdebu (Latosol) merupakan jenis tanah yang terbaik 

untuk pertumbuhan jagung manis. Tanaman jagung akan tumbuh dengan baik 

pada tanah yang subur, gembur dan kaya humus. Pada tanah berpasir, tanaman 

jagung manis hibrida bisa tumbuh dengan baik dengan syarat kandungan unsur 

hara tersedia dan mencukupi. Pada tanah berat atau sangat berat, misalnya tanah 

grumosol, jagung manis hibrida masih dapat tumbuh dengan baik dengan syarat 

tata air (drainase) dan tata udara (aerasi) diperhatikan. Adapun tanah yang paling 

baik untuk ditanami jagung manis hibrida adalah tanah lempung berdebu, 

lempung berpasir atau lempung (Warisno, 2007). 

 

2.4 Budidaya Jagung Manis 

2.4.1 Persiapan Benih 

Menurut BPTP Riau (2010), dalam persiapan benih jagung manis gunakan 

benih bermutu tinggi baik genetik, fisik dan fisiologi (benih hibrida) dan berdaya 

tumbuh >90%, kebutuhan benih antara 20 – 30 kg/ha. Menurut Zulkarnain (2013), 

sebelum menanam di tanah yang lembab (agak basah) hendaknya benih diberi 

perlakuan fungisida terlebih dahulu. 

 

2.4.2 Persiapan Lahan 

Menurut Zulkarnain (2013), langkah awal persiapan lahan adalah 

pembersihan areal tanam dari sisa – sisa tanaman dan gulma. BPTP Riau (2010), 

gemburkan tanah hingga kedalaman 30 – 40 cm, buat bedengan dengan lebar 1 m 

dan panjangnya disesuaikan dengan kondisi lahan, jarak antar bedengan 30 cm. 

Larosa dkk. (2014), pengerjaan olah tanah merupakan persiapan tanam dan sering 
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dikelompokkan menjadi olah tanah pertama yang tujuannya untuk menata ulang 

bongkahan tanah dan struktur tanah menjadi remah, sehingga air lebih cepat, 

pertukaran udara yang cukup, serta dapat mengendalikan gulma. Olah tanah kedua 

untuk menciptakan kondisi tanah yang lebih halus. 

 

2.4.3 Penanaman 

Jagung manis ditanam langsung di bedengan dengan cara ditugal sedalam 

2,5 - 3 cm setiap lubang ditanami 2 atau 3 biji. Kemudian ditutup dengan tanah. 

Jarak tanam yang digunakan bervariasi tergantung pada kesuburan tanah. Semakin 

subur tanah jarak tanamnya sebaiknya semakin lebar. Pada umumnya jarak tanam 

untuk jagung manis adalah 80 x 20 cm atau 75 x 25 cm dianjurkan untuk 

mempersiapkan tambahan sebanyak 5% dari benih yang ditanam guna dijadikan 

sebagai bahan penyulaman (Zulkarnain, 2013). Larosa dkk. (2014) menyatakan, 

kerapatan tanaman akan mempengaruhi penampilan dan produksi tanaman 

terutama efisiensi penggunaan cahaya. 

 

2.4.4 Pemupukan 

Pemupukan tanaman jagung berfungsi sebagai penambah unsur hara di 

dalam tanah yang belum tercukupi bagi tanaman. Menurut Trisnadewi dkk. 

(2012), dosis pupuk kandang terbaik dalam pemupukan jagung manis adalah 20 

ton/ha. Unsur hara yang sangat dibutuhkan oleh tanaman jagung manis adalah 

nitrogen, fosfor, dan kalium. Kebutuhan unsur hara N berkisar 31,41 – 39,39 

kg/ha, unsur hara P berkisar 6,03 – 12,54 kg/ha, dan unsur hara K berkisar 37,50 – 

41,70 kg/ha (Rachman dkk., 2008). Menurut BPTP Riau (2010), pemupukan 

pertama dilakukan dengan tugal pada jarak 5 cm dari lubang tanam, pemupukan 

seterusnya dilakukan pada jarak 10 cm dari lubang tanam. Menurut Zulkarnain 

(2013), pupuk diberikan di dalam alur antara barisan pada jarak ± 15 cm dari 

tanaman dengan kedalaman 5 – 10 cm. 

 

2.4.5 Pemeliharaan 

Kegiatan pemeliharaan tanaman jagung manis terdiri dari pengairan, 

penyiangan, penjarangan, pembumbunan dan pengendalian hama dan penyakit. 

Menurut BPTP Riau (2010), kegiatan pengairan diberikan sesuai kebutuhan, yang 
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penting dijaga agar tanaman tidak kekurangan atau kelebihan air, selanjutnya 

penyiangan dilakukan sebanyak tiga kali, pada umur 21 (HST), 42 (HST) dan 

menjelang panen. Menurut Admaja (2006), penjarangan tanaman dilakukan pada 

3 minggu setelah tanam (MST). Menurut Syofia dkk. (2014), pembumbunan 

dilakukan saat tanaman berumur empat minggu setelah tanam dengan tinggi 5 cm. 

Menurut BPTP Sulawesih Tengah (2007), untuk pengendalian hama dan penyakit 

tanaman jagung maka direkomendasikan menggunakan komponen pengendalian 

yang meliputi varietas tahan, kultur teknis, musuh alamai dan pestisida. 

 

2.4.6 Panen 

Panen jagung manis dilakukan tergantung varietas yang digunakan. 

Menurut Suntoro dan Astuti (2014), panen dilakukan apabila tanaman 

menunjukkan gejala yaitu rambut jagung mengalami perubahan warna menjadi 

coklat dan tongkol telah berisi penuh. Pemanenan dilakukan dengan mematahkan 

tongkol jagung tanpa mematahkan batang utama (Larosa dkk., 2014). 

 

2.5 Pupuk Organik Cair Daun Lamtoro 

Pupuk organik cair adalah larutan hasil dari pembusukan bahan-bahan 

organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang 

kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Pupuk organik cair merupakan 

pupuk yang berupa cairan, cara penggunaannya dilarutkan dengan air dan 

umumnya pupuk disemprotkan ke daun (Hadisuwito, 2007). 

Pupuk organik cair merupakan pupuk yang memiliki komposisi 

kandungan unsur hara yang lengkap. Kelebihan dari pupuk organik cair ini adalah 

dengan secara cepat mengatasi defesiensi hara, mampu menyediakan hara secara 

cepat, yang artinya bisa langsung diserap oleh tumbuhan. Pupuk organik cair 

umumnya tidak merusak tanah dan tanaman walau digunakan sesering mungkin 

karena tidak meninggalkan residu kimia yang berbahaya. Spesifikasi pupuk 

organik cair yang telah diujikan sebelumnya adalah kandungan unsur hara makro 

C, N, P, K dan kandungan bakteri patogen Escherchia coli dan Salmonella sp. 

Manfaat dari lamtoro (L. leucocephala) adalah daunnya dapat digunakan 

sebagai pupuk hijau yang dapat menyuburkan tanaman karena daun lamtoro 

memiliki kandungan nitrogen 2,0–4,3%. Selain itu, daun lamtoro juga 
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mengandung 0,2-0,4% P dan 1,3-4,0% K. Daun lamtoro yang basah mengandung 

unsur N, P dan K yang lebih besar dibanding daun lamtoro kering (Ratrinia dkk., 

2014). 

Hasil penelitian Monica (2015) menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

organik cair daun lamtoro pada dosis 100 ml/tanaman mendapatkan hasil terbaik 

dalam meningkatkan jumlah daun dan jumlah polong berisi per tanaman yang 

dihasilkan pada tanaman kedelai. Selain itu, penelitian Septirosya dkk. (2019) 

menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi pupuk organik cair daun lamtoro 10% 

lebih efisien dalam meningkatkan tinggi tanaman, diameter batang dan jumlah 

buah per tanaman pada tanaman tomat.   

 

2.6 Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 

Pupuk majemuk NPK adalah pupuk anorganik atau pupuk buatan yang 

dihasilkan dari pabrik-pabrik pembuat pupuk, pupuk ini mengandung unsur-unsur 

hara atau zat-zat makanan yang diperlukan tanaman. Komposisi kandungan unsur 

hara yang terdapat dalam pupuk majemuk NPK mutiara 16:16:16 artinya 16% 

nitrogen (N) terbagai dalam 2 bentuk yaitu 9,5% Ammonium (NH4) dan 6,5% 

Nitrat (NO3), 16% Fosfor Oksida (P2O5), 16% Kalium Oksida (K2O). 1,5% 

Magnesium Oksida (MgO), 5% Kalium Oksida (CaO) (Sinaga, 2012). Pupuk 

NPK memegang peranan penting dalam berbagai proses metabolisme tanaman. 

Kandungan unsur hara pada pupuk NPK sangat cepat diserap tanaman, karena 

sebagian nitrogen dalam bentuk NO3 (Nitrat) yang langsung tersedia bagi 

tanaman dan membantu penyerapan unsur hara kalium, magnesium, dan kalsium 

sehingga dapat mempercepat proses pembungaan, pembuahan dan memacu 

pertumbuhan pada pucuk tanaman (Marlina, 2012). 

Peranan utama Nitrogen (N) bagi tanaman adalah untuk merangsang 

pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya cabang, batang dan daun. Selain iu 

nitrogen juga berperan penting dalam pembentukan hijau daun yang sangat 

berguna dalam proses fotosintesis. Fungsi lainya ialah membentuk protein, lemak, 

dan berbagai senyawa organik lainnya. Untuk Fosfor (P) bagi tanaman berguna 

untuk pertumbuhan akar, khususnya akar tanaman muda. Selain itu fosfor 

berfungsi sebagai bahan mentah untuk pembentukan sejumlah protein tertentu, 

membantu asimilasi, dan pernafasan, serta mempercepat pembungaan, pemasakan 
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biji dan buah. Fungsi utama Kalium (K) membantu pembentukan protein dan 

karbohidrat. Kalium juga berperan dalam memperkuat tubuh tanaman agar daun, 

bunga dan buah tidak mudah gugur. Kalium merupakan sumber kekuatan bagi 

tanaman dalam menghadapi kekeringan dan penyakit (Lingga dan Marsono, 

2003). 

Berdasarkan hasil penelitian Pusparini dkk. (2018) bahwa pemberian dosis 

pupuk NPK 300 kg/ha optimum untuk pertumbuhan dan hasil jagung hibrida. 

Dosis NPK 300 kg/ha dapat meningkatkan tinggi tanaman, luas daun dan 

brangkasan kering. 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium UARDS dan 

Laboratorium Agronomi dan Agrostologi, Fakultas Pertanian dan Peternakan, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak di Jalan H.R 

Soebrantas No. 115 KM 18, Kelurahan Tuah Madani, Kecamatan Tuah Madani, 

Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022 sampai dengan 

bulan Maret 2023. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih jagung manis 

varietas Bonanza F1, pupuk NPK Mutiara 16:16:16, daun lamtoro, air, air cucian 

beras, tetes tebu, EM-4, pupuk kandang ayam, Dithane M-45 dan Curacron 500 EC. 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini antaran lain: cangkul, 

jangka sorong, tong penampung, handsprayer, meteran, timbangan, blender, 

gembor, gelas ukur dan alat tulis. 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

dengan 2 faktor perlakuan, yaitu : 

Faktor 1 : Konsentrasi POC Daun Lamtoro (L) terdiri dari 3 taraf, yaitu : 

L0 : Tanpa perlakuan (kontrol) 

L1 : 30 % (300 ml POC daun lamtoro + 700 ml air) 

L2 : 50 % (500 ml POC daun lamtoro + 500 ml air) 

Faktor 2 : Dosis Pupuk NPK (N) terdiri dari 3 taraf, yaitu : 

N0 : Tanpa perlakuan (kontrol) 

N1 : 200 kg/ha (3,8 g/tanaman) 

N2 : 300 kg/ha (5,6 g/tanaman) 

Dari kedua faktor tersebut didapatkan 9 kombinasi perlakuan. Setiap 

kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali, sehingga diperoleh 27 petak 

satuan percobaan. Setiap petakan terdapat 12 tanaman, sehingga jumlah 

keseluruhan tanaman adalah 324 tanaman. 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Pembuatan POC Daun Lamtoro 

Pembuatan pupuk organik cair daun lamtoro dilakukan dengan cara 

fermentasi dengan bioaktivator EM-4. Bahan yang digunakan adalah daun 

lamtoro, air, air cucian beras, tetes tebu dan EM-4 dengan perbandingan 25 kg : 

50 ℓ : 10 ℓ : 2,5 ℓ : 2,5 ℓ (Monica, 2015). Daun lamtoro dihaluskan dengan cara 

diblender, kemudian dimasukkan ke dalam wadah fermentasi dan ditambahkan 10 

ℓ air cucian beras, 2,5 ℓ tetes tebu, 2,5 ℓ larutan EM-4 dan 50 ℓ air. Diaduk 

sampai rata, lalu difermentasikan selama 21 hari (Nainggolan, 2016). Sebelum 

diaplikasikan terlebih dahulu dilakukan pengenceran sesuai dengan perlakuan 

konsentrasi hingga volumenya mencapai 1000 ml. Kriteria fermentasi pupuk 

organik cair yang berhasil adalah berwarna kuning kecoklatan, baunya seperti 

aroma tapai tetapi tidak berbau busuk dan pada bagian permukaannya terdapat 

bercak-bercak putih yang menandakan adanya aktivitas mikroorganisme pengurai 

limbah organik. 

 

3.4.2 Pengolahan Lahan 

Tahapan pertama yang dilakukan adalah pembersihan lahan dari tanaman- 

tanaman liar (gulma), kayu-kayu, batuan dan yang mengganggu untuk tumbuhnya 

tanaman yang ada disekitar lahan. Pembersihan dilakukan dengan menggunakan 

cangkul, parang, sabit dan alat-alat lain. Tanah digemburkan untuk memudahkan 

akar tanaman menyerap unsur hara dan air. Kemudian membuat bedengan dengan 

ukuran 1.8 m x 1.25 m, tinggi bedengan 30 cm, jarak antar bedengan 50 cm dan 

jarak antar kelompok 70 cm, sebanyak 27 bedengan. Kemudian diberikan pupuk 

dasar yaitu pupuk kandang ayam 10 ton/ha. 

 

3.4.3 Pemberian Label 

Sebelum penanaman dilakukan terlebih dahulu diberikan label pada 

masing-masing bedengan sesuai dengan perlakuan. Pemberian label ini bertujuan 

untuk memudahkan dalam penanaman dan pengamatan di lapangan. 
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3.4.4 Penanaman 

Penanaman benih jagung manis varietas Bonanza F1 dilakukan dengan 

cara merendam benih terlebih dahulu di dalam air selama 15 menit, bila terdapat 

benih yang mengapung di air maka benih tidak digunakan. Kemudian benih yang 

sudah direndam dimasukkan ke dalam lubang tanam, benih ditanam dengan cara 

tugal. Setiap lubang tanam diisi sebanyak 2 benih, hal ini dilakukan untuk 

meminimalisir benih yang tidak tumbuh. Penanaman ini dilakukan dengan jarak 

tanam 75 cm x 25 cm. 

 

3.4.5 Aplikasi POC Daun Lamtoro 

Aplikasi pupuk organik cair (POC) daun lamtoro dilakukan pada saat 

tanaman berumur 2, 4, 6 dan 7 MST atau sebanyak 4 kali aplikasi dengan 

konsentrasi pada setiap perlakuan 0 % (kontrol), 30 % (300 ml POC daun lamtoro 

+ 700 ml air) dan 50 % (500 ml POC daun lamtoro + 500 ml air). Aplikasi POC 

daun lamtoro dilakukan dengan penyemprotan pada daun dengan volume 

penyemprotan 200 ml/tanaman dilakukan pada pagi hari. Total keseluruhan POC 

daun lamtoro yang digunakan pada penelitian ini yaitu 70 liter. 

 

3.4.6 Aplikasi Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 

Aplikasi pupuk NPK dilakukan pada saat tanaman berumur 3 MST dan 5 

MST dengan dosis pada setiap perlakuan 0 g/tanaman, 3,8 g/tanaman (200 kg/ha) 

dan 5,6 g/tanaman (300 kg/ha). Pemupukan dilakukan sebanyak dua kali sehingga 

dosis di atas akan dibagi menjadi 2, maka dihasilkan dosis 0 g/tanaman, 1,9 

g/tanaman dan 2,8 g/tanaman untuk sekali pemupukan. Pemupukan dilakukan 

dengan cara membuat lubang kecil mengelilingi tanaman untuk membenamkan 

pupuk lalu ditimbun kembali, cara ini dilakukan untuk menghindari kehilangan 

unsur hara ke atmosfer kemudian diberi sedikit air agar pupuk larut dan diserap 

oleh akar tanaman. Total keseluruhan pupuk NPK yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu 1 kg. 
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3.4.7 Pemeliharaan Tanaman 

3.4.7.1 Penyiraman 

Penyiraman dilakukan 2 kali sehari atau sesuai dengan kebutuhan 

tanaman. Penyiraman dilakukan secara rutin setiap hari, yaitu pada pagi dan sore 

hari dengan menggunakan gembor. Apabila terjadi hujan pada malam hari, maka 

penyiraman pada pagi hari tidak dilakukan, jika hujan terjadi pada siang hari, 

maka penyiraman sore hari tidak dilakukan. 

 

3.4.7.2 Penyiangan Gulma 

Penyiangan gulma dilakukan secara manual yaitu dengan cara mencabut 

gulma yang tumbuh disekitar tanaman. Penyiangan gulma dilakukan 2 minggu 

sekali. Tujuan dari penyiangan gulma adalah untuk menghindari terjadinya 

persaingan antara gulma dan jagung untuk mendapatkan unsur hara, air dan sinar 

matahari. 

 

3.4.7.3 Pembubunan 

Pembumbunan dilakukan untuk memperkokoh posisi batang, agar tanaman 

tidak mudah rebah dan menutup akar yang bermunculan di atas permukaan tanah. 

Pembumbunan dilakukan pada 1 bulan setelah tanam. 

 

3.4.7.4 Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dapat dilakukan secara manual dengan 

cara mengambil hama dan membunuhnya serta membuang bagian tanaman yang 

terserang penyakit atau menggunakan pestisida jika terjadi serangan yang parah. 

Pengendalian hama menggunakan insektisida Curacron 500 EC dengan dosis 2 

ml/liter air dan untuk penyakit menggunakan fungisida Dithane M-45 dengan  

dosis 2 gram/liter air dan disemprotkan ke tanaman. 

 

3.4.8 Panen 

Panen dilakukan pada umur 75 hari setelah tanam. Waktu panen yang tepat 

adalah ketika rambut jagung manis telah berwarna coklat dan tongkolnya telah 

berisi penuh. Pemanenan dilakukan pada pagi hari ketika suhu masih rendah 

karena pada suhu yang tinggi akan mengurangi kandungan gula pada bijinya. 
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3.5 Parameter Pengamatan 

3.5.1 Tinggi Tanaman 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan cara menguncupkan semua 

daun ke atas, lalu diukur dari pangkal batang sampai ujung daun tertinggi tanaman 

menggunakan meteran. Pengukuran dimulai saat tanaman berumur 2, 3, 4, 5 dan 6 

MST dengan interval waktu pengukuran 1 minggu sekali. Data yang dianalisis 

adalah data minggu terakhir saat tanaman berumur 6 MST. 

 

3.5.2 Jumlah Daun 

Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan menghitung seluruh daun yang 

sudah terbuka sempurna disetiap tanaman. Pengamatan jumlah daun dilakukan 

pada saat tanaman jagung manis sudah berumur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST dengan 

interval waktu 1 minggu sekali. Data yang dianalisis adalah data minggu terakhir 

saat tanaman berumur 6 MST. 

 

3.5.3 Diameter Batang 

Pengamatan diameter batang dilakukan dengan cara mengukur batang, 

yaitu 10 cm di atas permukaan tanah. Pengukuran dimulai pada saat tanaman telah 

berumur 2, 3, 4, 5 dan 6 MST menggunakan jangka sorong, dengan interval waktu 

1 minggu sekali. Data yang dianalisis adalah data minggu terakhir saat tanaman 

berumur 6 MST.  

 

3.5.4 Umur Berbunga 

Pada pengamatan umur berbunga dihitung mulai dari setelah tanam hingga 

munculnya bunga, yang diamati pada tanaman ini adalah umur munculnya bunga 

jantan (pollen). 

 

3.5.5 Panjang Tongkol 

Pengukuran panjang tongkol dimulai dari pangkal tongkol sampai ujung 

tongkol. Pengukuran dilakukan setelah mematahkan tangkai dan melepas kelobot 

dengan menggunakan meteran. 
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3.5.6 Diameter Tongkol 

Pengukuran diameter tongkol dilakukan setelah tongkol dikupas 

kelobotnya. Pengukuran diameter tongkol dilakukan pada bagian tengah tongkol 

menggunakan jangka sorong. 

 

3.5.7 Bobot Per Tongkol dengan Kelobot 

Bobot per tongkol dengan kelobot jagung manis dihitung dengan 

menimbang menggunakan timbangan. Pengamatan bobot per tongkol dengan 

kelobot jagung manis dilakukan setelah panen tanpa mengupas kelobot dari 

tongkolnya. 

 

3.5.8 Bobot Per Tongkol tanpa Kelobot  

Pengamatan bobot per tongkol tanpa kelobot jagung manis dilakukan 

setelah panen dengan mengupas kelobot dari tongkol dan menimbang 

menggunakan timbangan. 

 

3.5.9 Produksi Jagung Manis Per Bedeng 

Total produksi dihitung dengan menimbang hasil panen jagung manis per 

bedeng dengan menggunakan timbangan. Pengamatan produksi jagung manis per 

bedeng dilakukan setelah panen. 

 

3.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan sidik ragam 

model linear RAK faktorial pada aplikasi Microsoft Excel 2010 dan SAS 9.0. 

Hasil analisis yang menunjukkan perbedaan nyata selanjutnya dianalisis dengan 

uji jarak berganda duncan (Duncan’s Multiple Range Test) pada taraf 5%. 

Menurut (Gomez dan Gomez, 1995). Model Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial adalah sebagai berikut: 

Yijk = μ + αi + βj + (αβ)ij + ρk + εijk 

Keterangan :  

Yijk : Pengamatan pada faktor L taraf ke-i, faktor N pada taraf ke-j dan ulangan 

ke-k   

μ : Rataan umum 

ρk : Pengaruh faktor ulangan pada taraf ke-k 



 

17 

 

αi  :  Pengaruh faktor L pada taraf ke-i 

βj  : Pengaruh faktor N pada taraf ke-j 

(αβ)ij : Pengaruh interaksi faktor L pada taraf ke-i dan faktor N pada taraf ke- j 

εijk : Pengaruh galat dari faktor L taraf ke-i, faktor N taraf ke-j dan ulangan 

ke-k 

i : 1,2,3,...,r 

j : 1,2,3,...,a 

k : 1,2,3,...,b 

 

Tabel 3.1. Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(db) 

(JK) (KT) F Hitung F Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok r-1 JKK KTK KTK/KTG - - 

Perlakuan       

A a-1 JKA KTA KTA/KTG - - 

B b-1 JKB KTB KTB/KTG - - 

AB (a-1) (b-1) JKAB KTAB KTAB/KTG - - 

Galat (ab-1) (r-1) JKG KTG - - - 

Total abr-1 JKT - - - - 

Keterangan : 

Faktor Koreksi (FK) :  Y...
2 

/ (abr)  

Jumlah Kuadrat Total (JKT) : ∑ Yijk
2
 – FK 

Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK)  : ∑ Yk..
2 

/ ab – FK 

Jumlah Kuadrat Faktor L (JKL) : ∑ Yi..
2 

/ br – FK 

Jumlah Kuadrat Faktor N (JKN) : ∑ Yj..
2 

/ ar – FK 

Jumlah Kuadrat L
*
N (JKL

*
N) : JKP – JKL – JKN 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  : ∑ Yij..
2 

/ r – FK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  : JKT – JKP – JKK 

 Jika hasil Analisis Sidik Ragam RAK menunjukkan perbedaan signifikan, 

maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (Duncan’s Multiple Range 

Test (DMRT) taraf 5%. Model Uji DMRT yaitu sebagai berikut : 

DMRT = R α (p:dbg) √
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Keterangan : 

α : Taraf uji nyata 

r : Ulangan 

dbg : Derajat bebas galat 

KTG : Kuadrat Tengah Galat 
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V. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemberian pupuk organik cair daun lamtoro dengan konsentrasi 30 % 

lebih efisien dalam meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun dan 

diameter batang jagung manis.  

2. Pemberian pupuk NPK dengan dosis 200 kg/ha lebih efisien dalam 

meningkatkan jumlah daun, diameter batang, panjang tongkol dan 

bobot per tongkol tanpa kelobot. 

3. Tidak terdapat interaksi antara perlakuan pupuk organik cair daun 

lamtoro dan pupuk NPK terhadap semua parameter pengamatan pada 

tanaman jagung manis. 

 

5.2 Saran 

Disarankan untuk meningkatkan kembali konsentrasi pupuk organik cair 

daun lamtoro, agar dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung 

manis. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Jagung Manis Varietas Bonanza F1 

 

Asal : East West Seed Thailand 

Silsilah  : G-126 (F) x G-133 (M) 

Golongan varietas :  Hibrida silang tunggal 

Bentuk tanaman :  Tegak 

Tinggi tanaman  :  220 – 250 cm 

Kekuatan akar pada tanaman dewasa :  Kuat 

Ketahanan terhadap kerebahan : Tahan 

Bentuk penampang batang :  Bulat 

Diameter batang : 2,0 – 3,0 cm 

Warna batang : Hijau 

Ruas pembuahan : 5 – 6 ruas 

Bentuk daun : Panjang agak tegak 

Ukuran daun :  Panjang 85 – 95 cm, lebar 8,5 – 10 cm 

Tepi daun : Rata 

Bentuk ujung daun : Lancip 

Warna daun : Hijau tua 

Permukaan daun : Berbulu 

Bentuk malai (tassel) : Tegak bersusun 

Warna malai (anther)  : Putih bening 

Warna rambut  : Hijau muda 

Umur mulai keluar bunga betina  :  55 – 60 hari setelah tanam 

Umur panen  : 82 – 84 hari setelah tanam 

Bentuk tongkol  : Silindris 

Ukuran tongkol : Panjang 20 – 22 cm, diameter 5,3 – 5,5 

cm 

Berat per tongkol dengan kelobot  :  467 – 495 g 

Berat per tongkol tanpa kelobot  :  300 – 325 g 

Jumlah tongkol per tanaman  : 1 – 2 tongkol 

Tinggi tongkol dari permukaan tanam : 80 – 115 cm 
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Warna kelobot  : Hijau 

Baris biji  : Rapat 

Warna biji  : Kuning 

Tekstur biji  : Halus 

Rasa biji  : Manis 

Kadar gula  : 13 – 15
o 
brix 

Jumlah baris biji  : 16 – 18 baris 

Berat 1.000 biji  : 175 – 200 g 

Daya simpan tongkol dengan kelobot 

pada suhu kamar (siang 29 – 31
o 
C, 

malam 25 – 27
o 
C)  : 3 – 4 hari setelah panen 

Hasil tongkol dengan kelobot : 33 – 34,5 ton/ha 

Jumlah populasi per hektar :  53.000 tanaman (2 benih per lubang) 

Kebutuhan benih per h  : 9,4 – 10,6 g 

Keterangan  : Beradaptasi dengan baik di dataran 

tinggi dengan altitude 900 – 1.200 m 

dpl 

Pengusul  : PT. East West Seed Indonesia 

Peneliti  : Jim Lothlop (East West Seed 

Thailand), Tukiman Misidi dan Abdul 

Kohar 

PT. East West Seed Indonesia 
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Lampiran 2. Tata Letak Penelitian 

 

I          II                          III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :   

I, II, II = Ulangan 

L0N0 = Tanpa perlakuan 

L0N1 = 0 % POC + 3,8 g/tanaman NPK 

L0N2 = 0 % POC + 5,6 g/tanaman NPK 

L1N0 = 30 % POC + 0 g/tanaman NPK 

L1N1 = 30 % POC + 3,8 g/tanaman NPK 

L1N2 = 30 % POC + 5,6 g/tanaman NPK 

L2N0 = 50 % POC + 0 g/tanaman NPK 

L2N1 = 50 % POC + 3,8 g/tanaman NPK 

L2N2 = 50 % POC + 5,6 g/tanaman NPK 

L0N1 L1N1

 

L2N1 

L1N1 L1N2 L0N2 

L0N2 L0N0 L2N0 

L2N2 L0N1 L2N2 

L1N2 L1N0 L0N1 

L1N0 L2N2 L0N0 

L0N0 L0N2 L1N2 

L2N0 L2N1 L1N1 

L2N1 L2N0 L1N0 

70 cm 

50 cm 

70 cm 
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Lampiran 3. Jumlah Tanaman Perbedengan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Jarak antar tanaman = 75 cm x 25 cm 

Jarak tepi bedengan = 25 cm x 15 cm 

Ukuran bedengan = 15 cm + 75 cm + 75 cm + 15 cm = 180 cm 

 = 180 cm = 1.8 m 

  100 

 = 25 cm + 25 cm + 25 cm + 25 cm + 25 cm = 125 cm 

 = 125 cm = 1.25 m 

  100  

Jadi ukuran bedengan = 1.8 m x 1.25 m 

Luas bedengan =  180 cm x 125 cm  =  22.500  =  12 tanaman/bedengan 

Jarak tanam  75 cm x 25 cm 1.875 

  

25 cm 25 cm 

75 cm 

15 cm 

25 cm 

1.25 m 

1.25 m 

1.8 m 
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Lampiran 4. Kandungan Unsur Hara Pupuk Organik Cair Daun Lamtoro 
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Lampiran 5. Perhitungan Dosis Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 

 

Diketahui :  

1 ha  =  10.000 m
2 

1 kg  =  1.000 g 

1 ton  =  1.000 kg 

Jarak tanam =  75 cm x 25 cm  

 =  0.75 m x 0.25 m  

 =  0, 1875 m
2
 

Jumlah populasi  =  10.000 m
2 

  

  0.1875 m
2 

 
=  53.333 tanaman/ha

 

Perhitungan dosis pemberian pupuk = Dosis pupuk kg/ha 

  Populasi tanaman/ha 

 

1. Dosis perlakuan NPK 200 kg/ha 

=  Dosis pupuk kg/ha   

 Jumlah pupulasi/ha 

= 200.000 g         

 53.333 tan/ha 

= 3.8 g/tanaman 

 

2. Dosis rekomendasi NPK 300 kg/ha 

=  Dosis pupuk kg/ha   

 Jumlah pupulasi/ha 

= 300.000 g         

 53.333 tan/ha 

= 5.6 g/tanaman 
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Lampiran 6. Perhitungan Dosis Pupuk Kandang Ayam 

 

Diketahui :  

1 ha  =  10.000 m
2 

1 kg  =  1.000 g 

1 ton  =  1.000 kg 

Luas bedengan =  1.8 x 1.25 = 2.25 m
2 

Dosis pupuk kandang ayam =  10 ton/ha 

 

1. Perhitungan dosis pupuk kandang ayam 

=   
             

               
 x  Dosis pupuk/ha 

=  
    

      
 x 10.000 ton/ha 

=  2.25 kg/bedengan 
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Lampiran 7. Tinggi Tanaman (cm)   

The ANOVA Procedure 
 

   Dependent Variable: TT 
 

  Sum of 
   Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 
   Model                       10     3344.425926      334.442593       4.49    0.0039 

 
   Error                       16     1192.481481       74.530093 

 
   Corrected Total             26     4536.907407 

 
 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       TT Mean 
 

0.737160      4.050273      8.633081      213.1481 
 
 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 

Kelompok                     2      530.351852      265.175926       3.56    0.0527 
Lamtoro                      2      590.518519      295.259259       3.96    0.0400 
NPK                          2     2069.796296     1034.898148      13.89    0.0003 
Lamtoro*NPK                  4      153.759259       38.439815       0.52    0.7253 

 

The GLM Procedure 
 

Duncan's Multiple Range Test for TT 
 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 

 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       16 
Error Mean Square        74.53009 

 
 

Number of Means          2          3 
Critical Range       8.627      9.047 

 
 

Duncan Grouping 
 

Mean N Lamtoro 

       A 
       A 

218.333 9 L2 

  B    A 
  B 

214.111 9 L1 

  B 
 

207.000 9 L0 

Duncan Grouping 
 

Mean N NPK 

A 
 

223.389 9 N2 

B 
 

214.056 9 N1 

C 
 

202.000 9 N0 
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Lampiran 8. Jumlah Daun (helai) 

The ANOVA Procedure 
 

   Dependent Variable: JD 
 

  Sum of 
   Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 
   Model                       10     11.81481481      1.18148148       3.59    0.0113 

 
   Error                       16      5.25925926      0.32870370 

 
   Corrected Total             26     17.07407407 

 
 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       JD Mean 
 

0.691974      5.365624      0.573327      10.68519 
 
 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 

Kelompok                     2      2.74074074      1.37037037       4.17    0.0349 
Lamtoro                      2      2.46296296      1.23148148       3.75    0.0463 
NPK                          2      5.57407407      2.78703704       8.48    0.0031 
Lamtoro*NPK                  4      1.03703704      0.25925926       0.79    0.5492 

 

The GLM Procedure 
 

Duncan's Multiple Range Test for JD 
 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 

 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       16 
Error Mean Square        0.328704 

 
 

Number of Means          2          3 
Critical Range       .5729      .6008 

 
 

Duncan Grouping 
 

Mean N Lamtoro 

       A 
       A 

11.0000 9 L2 

  B    A 
  B 

10.7778 9 L1 

  B 
 

10.2778 9 L0 

Duncan Grouping 
 

Mean N NPK 

A 
A 

11.2222 9 N2 

A 
 

10.7222 9 N1 

B 
 

10.1111 9 N0 
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Lampiran 9. Diameter Batang (mm) 

The ANOVA Procedure 
 

   Dependent Variable: DB 
 

  Sum of 
   Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 
   Model                       10     59.23601481      5.92360148       5.70    0.0011 

 
   Error                       16     16.63728148      1.03983009 

 
   Corrected Total             26     75.87329630 

 
 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       DB Mean 
 

0.780723      3.914419      1.019721      26.05037 
 
 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 

Kelompok                     2     30.23878519     15.11939259      14.54    0.0003 
Lamtoro                      2      7.84098519      3.92049259       3.77    0.0455 
NPK                          2     17.60411852      8.80205926       8.46    0.0031 
Lamtoro*NPK                  4      3.55212593      0.88803148       0.85    0.5120 

 
 
 

The GLM Procedure 
 

Duncan's Multiple Range Test for DB 
 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 

 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       16 
Error Mean Square         1.03983 

 
 

Number of Means          2          3 
Critical Range       1.019      1.069 

 
 

Duncan Grouping 
 

Mean N Lamtoro 

       A 
       A 

26.7122 9 L2 

  B    A 
  B 

26.0467 9 L1 

  B 
 

25.3922 9 L0 

Duncan Grouping 
 

Mean N NPK 

       A 
       A 

27.0333 9 N2 

  B    A  
  B        

26.0622 9 N1 

  B 25.0556 9 N0 

 



 

48 

 

Lampiran 10. Umur Berbunga (hari) 

 
The ANOVA Procedure 

 
   Dependent Variable: UB 

 
  Sum of 

   Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 

   Model                       10     17.53703704      1.75370370       3.64    0.0106 
 

   Error                       16      7.70370370      0.48148148 
 

   Corrected Total             26     25.24074074 
 
 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       UB Mean 
 

0.694791      1.507847      0.693889      46.01852 
 
 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 

Kelompok                     2      0.12962963      0.06481481       0.13    0.8750 
Lamtoro                      2      3.35185185      1.67592593       3.48    0.0556 
NPK                          2     13.35185185      6.67592593      13.87    0.0003 
Lamtoro*NPK                  4      0.70370370      0.17592593       0.37    0.8297 

 
 
 

The GLM Procedure 
 

Duncan's Multiple Range Test for UB 
 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 

 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       16 
Error Mean Square        0.481481 

 
 

Number of Means          2          3 
Critical Range       .6934      .7271 

 
 

Duncan Grouping 
 

Mean N NPK 

A 
 

46.8889 9 N0 

B 
 

46.0000 9 N1 

C 
 

45.1667 9 N2 
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Lampiran 11. Panjang Tongkol (cm) 

 
The ANOVA Procedure 

 
   Dependent Variable: PT 

 
  Sum of 

   Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 

   Model                       10     58.22222222      5.82222222       4.64    0.0033 
 

   Error                       16     20.06944444      1.25434028 
 

   Corrected Total             26     78.29166667 
 
 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       PT Mean 
 

0.743658      5.236239      1.119973      21.38889 
 
 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 

Kelompok                     2     28.93055556     14.46527778      11.53    0.0008 
Lamtoro                      2      5.93055556      2.96527778       2.36    0.1260 
NPK                          2     20.72222222     10.36111111       8.26    0.0034 
Lamtoro*NPK                  4      2.63888889      0.65972222       0.53    0.7183 

 
 
 

The GLM Procedure 
 

Duncan's Multiple Range Test for PT 
 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 

 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       16 
Error Mean Square         1.25434 

 
 

Number of Means          2          3 
Critical Range       1.119      1.174 

 
 

Duncan Grouping 
 

Mean N NPK 

A 
A 

22.3333 9 N2 

A 
 

21.6111 9 N1 

B 
 

20.2222 9 N0 
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Lampiran 12. Diameter Tongkol (mm) 

 
The ANOVA Procedure 

 
   Dependent Variable: DT 

 
  Sum of 

   Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 

   Model                       10     115.8433333      11.5843333       3.46    0.0134 
 

   Error                       16      53.5739333       3.3483708 
 

   Corrected Total             26     169.4172667 
 
 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       DT Mean 
 

0.683775      4.091399      1.829855      44.72444 
 
 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 

Kelompok                     2      5.16646667      2.58323333       0.77    0.4788 
Lamtoro                      2     10.43015556      5.21507778       1.56    0.2410 
NPK                          2     94.97406667     47.48703333      14.18    0.0003 
Lamtoro*NPK                  4      5.27264444      1.31816111       0.39    0.8102 

 
 
 

The GLM Procedure 
 

Duncan's Multiple Range Test for DT 
 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 

 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       16 
Error Mean Square        3.348371 

 
 

Number of Means          2          3 
Critical Range       1.829      1.918 

 

Duncan Grouping 
 

Mean N NPK 

A 
 

47.1067 9 N2 

B 
 

44.5433 9 N1 

C 
 

42.5233 9 N0 
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Lampiran 13. Bobot Per Tongkol Dengan Kelobot (gram) 

 
 

The ANOVA Procedure 
 

   Dependent Variable: BTDK 
 

  Sum of 
   Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 
   Model                       10     56523.03704      5652.30370       4.65    0.0033 

 
   Error                       16     19450.59259      1215.66204 

 
   Corrected Total             26     75973.62963 

 
 

R-Square     Coeff Var      Root MSE     BTDK Mean 
 

0.743982      11.81094      34.86635      295.2037 
 
 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 

Kelompok                     2     22533.57407     11266.78704       9.27    0.0021 
Lamtoro                      2      3389.40741      1694.70370       1.39    0.2766 
NPK                          2     29768.46296     14884.23148      12.24    0.0006 
Lamtoro*NPK                  4       831.59259       207.89815       0.17    0.9500 

 
 
 

The GLM Procedure 
 

Duncan's Multiple Range Test for BPTDK 
 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 

 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       16 
Error Mean Square        1215.662 

 
 

Number of Means          2          3 
Critical Range       34.84      36.54 

 
 

Duncan Grouping 
 

Mean N NPK 

A 
 

335.78 9 N2 

B 
 

295.39 9 N1 

C 
 

254.44 9 N0 
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Lampiran 14. Bobot Per Tongkol tanpa Kelobot (gram) 

 
The ANOVA Procedure 

 
   Dependent Variable: BTTK 

 
  Sum of 

   Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 

   Model                       10     32922.09259      3292.20926       4.27    0.0050 
 

   Error                       16     12344.92593       771.55787 
 

   Corrected Total             26     45267.01852 
 
 

R-Square     Coeff Var      Root MSE     BTTK Mean 
 

0.727287      14.02220      27.77693      198.0926 
 
 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 

Kelompok                     2      5319.40741      2659.70370       3.45    0.0569 
Lamtoro                      2      5110.79630      2555.39815       3.31    0.0626 
NPK                          2     22136.35185     11068.17593      14.35    0.0003 
Lamtoro*NPK                  4       355.53704        88.88426       0.12    0.9752 

 
 
 

The GLM Procedure 
 

Duncan's Multiple Range Test for BPTTK 
 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 

 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       16 
Error Mean Square        771.5579 

 
 

Number of Means          2          3 
Critical Range       27.76      29.11 

 

Duncan Grouping 
 

Mean N NPK 

A 
A 

229.44 9 N2 

A 
 

204.61 9 N1 

B 
 

160.22 9 N0 
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Lampiran 15. Produksi Jagung Manis Per Bedeng (kg) 

 
The ANOVA Procedure 

 
   Dependent Variable: PPP 

 
  Sum of 

   Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 

   Model                       10     11.98737370      1.19873737       4.73    0.0030 
 

   Error                       16      4.05464504      0.25341531 
 

   Corrected Total             26     16.04201874 
 
 

R-Square     Coeff Var      Root MSE      PPP Mean 
 

0.747248      21.85404      0.503404      2.303481 
 
 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 

Kelompok                     2      5.58188763      2.79094381      11.01    0.0010 
Lamtoro                      2      0.46549874      0.23274937       0.92    0.4192 
NPK                          2      5.69649985      2.84824993      11.24    0.0009 
Lamtoro*NPK                  4      0.24348748      0.06087187       0.24    0.9114 

 
 
 

The GLM Procedure 
 

Duncan's Multiple Range Test for PPP 
 

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 

 
 

Alpha                        0.05 
Error Degrees of Freedom       16 
Error Mean Square        0.253415 

 
 

Number of Means          2          3 
Critical Range       .5031      .5275 

 
 

Duncan Grouping 
 

Mean N NPK 

A 
 

2.8671 9 N2 

B 
 

2.3013 9 N1 

C 
 

1.7420 9 N0 
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Lampiran 16. Dokumentasi 

 

 

             
        Tampak awal lahan                 Pembersihan lahan                Pembuatan bedengan 

 

             
        Tampak bedengan               Pemberian pukan ayam       Pengambilan daun lamtoro 

 

             
  Bahan POC Daun Lamtoro           POC Daun Lamtoro                 Penyaringan POC 

 

             
            Pemberian POC           Penimbangan Jagung Manis                 Pupuk NPK 
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     Pemberian pupuk NPK               Penyiangan gulma              Penyemprotan pestisida 

 

             
              Pembubunan                          Takaran POC                     Insektisida Curacron 

 

             
      Tanaman umur 7 MST             Panen Jagung Manis       Pengukuran diameter tongkol 

 

             
   Penimbangan per bedeng           Penimbangan tongkol             Penimbangan tongkol 
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